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INTISARI

Pemanenan kayu merupakan serangkaian kegiatan kehutanan yang mengubah
pohon dan biomassa lainnya menjadi bentuk yang dapat dipindahkan ke lokasi lain
sehingga bermanfaat bagi kehidupan ekonomi dan kebudayaan masyarakat.Proses
setelah pemanenan (post harvesting) meliputi kegiatan-kegiatan HQA, RWA, dan
EA. Kegiatan HQA merupakan sampling assessment untuk memeriksa pekerjaan
kontraktor harvesting dalam satu kompartemen apakah sudah mengikuti SOP dan
Setiap kegiatan pemanenan selalu meninggalkan kayu sisa. kayu sisa tersebutlah
yang menyebabkan turunnya produksi kayu pada suatu perusahaan. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui perbandingan nilai HQA (Harvesting Quality
Assesment) dan RWA (Residual Wood Assesment) dengan nilai SA (Self
assessment) pada pemanenan mekanis dan semi mekanis di areal lowland.
Penelitian dilakukan di Estate Pelalawan PT. Riau Andalan Pulp and Paper,
Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. Data diambil pada kompartemen yang
menggunakan pemanenan mekanis yaitu A054, A061, A104, A055, A046 dan
kompartemen yang menggunakan pemanenan semi mekanis yaitu 1001, 1012, 1013,
1014, 1018. Untuk menguji 2 areal yang memiliki pemanenan berbeda tersebut
dengan analisis uji T. Hasil penelitian menunjukan Harvesting Quality Assessment
dan Residual Wood Assessment di kedua jenis pemanenan tidak berbeda nyata.
Jenis pemanenan tidak mempengaruhi nilai Self Assessment (SA).
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